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Perkembangan teknologi informasi mendorong digitalisasi dalam pengelolaan
data spasial, termasuk pada aktivitas pemetaan dan penyewaan lahan. Di Desa
Lamongan, proses pengelolaan lahan yang masih dilakukan secara manual
menyebabkan kendala dalam pencarian informasi, identifikasi lokasi, dan
verifikasi data penyewa. Penelitian ini bertujuan merancang Sistem Informasi
Geografis sebagai solusi pengelolaan lahan berbasis peta digital yang mampu
menyajikan data lahan secara informatif dan mendukung proses penyewaan.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, sedangkan perancangan sistem diterapkan
dengan metode prototype melalui pembuatan DFD, ERD, dan desain antarmuka.
Hasil penelitian menghasilkan rancangan sistem yang dapat dimanfaatkan
sebagai dasar implementasi aplikasi pemetaan lahan ke tahap pengembangan
lebih lanjut. Perancangan sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas,
ketelitian, serta efisiensi dalam pengelolaan lahan di Desa Lamongan.
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The development of information technology is driving the digitalization of spatial
data management, including in land mapping and leasing activities. In Lamongan
Village, the manual land management process causes obstacles in information
retrieval, location identification, and tenant data verification. This study aims to
design a Geographic Information System (GIS) as a digital map-based land
management solution capable of presenting land data informatively and
supporting the leasing process. The research method uses a qualitative approach
through observation, interviews, and documentation, while the system design is
implemented using a prototype method through the creation of DFDs, ERDs, and
interface designs. The research results produce a system design that can be
used as a basis for implementing land mapping applications into further
development stages. This system design is expected to increase the
effectiveness, accuracy, and efficiency of land management in Lamongan Village.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang kian pesat menandai peralihan manusia menuju era yang serba digital
dan terhubung dengan informasi. Pergeseran ini membuat masyarakat mulai meninggalkan metode
pencarian data secara manual yang memerlukan waktu dan tenaga lebih besar. Saat ini, informasi dituntut
untuk dapat diakses dengan cepat, akurat, serta mudah oleh pengguna yang membutuhkan [1]. Salah satu
teknologi yang mampu memenuhi kebutuhan tersebut adalah Sistem Informasi Geografis (SIG), yaitu
teknologi yang menggabungkan elemen sistem, informasi, serta aspek geografis sehingga berperan dalam
pengolahan dan penyajian data berbasis lokasi [2]. SIG memungkinkan pemrosesan data dalam basis data
yang kemudian divisualisasikan melalui peta interaktif, sehingga mendukung kegiatan analisis spasial pada
berbagai bidang seperti kependudukan, ekonomi, pemerintah, pertahanan hingga pariwisata [3]. Dengan
pemanfaatan data spasial berbasis komputer [4], SIG mampu menyediakan informasi yang lebih efisien dan
akurat dibandingkan metode manual [5].

Pada konteks pengelolaan dan penyewaan lahan di Kecamatan Arjasa, khususnya di Desa Lamongan,
keberadaan informasi spasial yang tertata dan mudah diakses sangat diperlukan untuk membantu perangkat
desa, pemilik lahan, maupun penyewa dalam mengetahui batas wilayah, status kepemilikan, serta peluang
pemanfaatan lahan. Namun, proses sewa lahan yang masih bersifat konvensional dan belum didukung
media digital menyebabkan kesulitan dalam identifikasi lokasi, verifikasi data, hingga pengambilan
keputusan berbasis lokasi. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini difokuskan pada perancangan
Sistem Informasi Geografis untuk pemetaan dan penyewaan lahan sebagai langkah awal digitalisasi data
spasial di Desa Lamongan. Ruang lingkup penelitian mencakup perancangan basis data, arsitektur sistem,
serta rancangan antarmuka, tanpa membahas tahap implementasi maupun uji coba secara langsung.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Jenis Penelitian

Untuk memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi lahan pertanian serta kebutuhan sistem
pemetaan dan penyewaan lahan di Desa Lamongan, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
kualitatif berpendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilaksanakan melalui observasi lapangan,
wawancara, serta dokumentasi dengan narasumber terkait, sehingga informasi yang diperoleh mampu
merepresentasikan keadaan sebenarnya. Keabsahan data diperkuat dengan teknik triangulasi, sedangkan
analisis dilakukan secara induktif. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman mendalam
mengenai proses pengelolaan dan penyewaan lahan yang masih bersifat manual, serta menjadi dasar
dalam merancang sistem informasi geografis yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, baik masyarakat
maupun pemerintah desa. Temuan yang dihasilkan lebih difokuskan pada interpretasi dan manfaat informasi
sebagai landasan dalam penyusunan rancangan sistem [6].

2.2. Pengumpulan Data

Proses ini merupakan bagian dari tahap perencanaan yang dilakukan dengan menghimpun data
lapangan. Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi terkait penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Observasi dilakukan dengan cara pengamatan langsung pada lokasi lahan pertanian di Desa
Lamongan. Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi faktual di lapangan, sehingga peneliti
dapat memahami kondisi nyata lahan serta hambatan yang terjadi dalam proses pengelolaannya [7].

b. Wawancara dilakukan dengan menggunakan metode semi-terstruktur yang lazim diterapkan dalam
penelitian kualitatif. Melalui teknik ini, peneliti meminta keterangan dari partisipan dan informan ahli
terkait potensi sumber daya lahan, proses pengelolaan, serta kebutuhan pemetaan dan penyewaan
lahan di Desa Lamongan. Metode ini dipilih agar peneliti memperoleh informasi yang lebih mendalam
dan relevan dengan tujuan penelitian [8].

c. Dokumentasi dilakukan dengan menghimpun berbagai arsip dan dokumen dari pemerintah desa
maupun instansi terkait sebagai data pelengkap yang memperkuat hasil observasi dan wawancara.
Dokumen yang dikumpulkan mencakup data lahan, peta wilayah, serta catatan aktivitas pertanian yang
berhubungan dengan proses pemetaan lahan.

2.3. Metode Pengembangan Sistem

Metode prototype diterapkan dalam penelitian ini karena mampu memberikan gambaran awal sistem
sesuai kebutuhan pengguna [9]. Penerapan prototipe berfungsi untuk memvisualisasikan konsep, menguiji
rancangan secara konseptual, serta mengidentifikasi kebutuhan pengguna sebelum sistem dikembangkan
lebih lanjut. Metode ini dipilih karena selaras dengan tujuan penelitian yang berfokus pada tahap
perancangan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk pemetaan dan penyewaan lahan di Desa Lamongan.
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Batasan penelitian ini ditetapkan agar hasil yang diperoleh berupa desain sistem mencakup arsitektur, basis
data, dan antarmuka dapat menjadi acuan pada tahap implementasi berikutnya tanpa harus memasuki
proses pengembangan penuh yang memerlukan sumber daya lebih tinggi [10].

Metode prototype dalam penelitian ini dilaksanakan melalui dua tahap utama yang relevan dengan

ruang lingkup penelitian, yaitu:

a.

3.1.

Analisis kebutuhan dilakukan dengan memanfaatkan hasil observasi lapangan, wawancara dengan
perangkat desa serta pengelola lahan, dan dokumentasi data lahan pertanian. Data tersebut digunakan
untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna, seperti informasi batas lahan, status kepemilikan, potensi
penyewaan, serta kebutuhan visualisasi peta. Tahap ini menjadi dasar dalam menyusun fitur-fitur yang
harus ada pada rancangan sistem.

Berdasarkan analisis kebutuhan, dilakukan perancangan model sistem menggunakan Data Flow
Diagram (DFD) yang mencakup pembuatan context diagram, data flow diagram, entity relationship
diagram, serta rancangan antarmuka (wireframe). Hasil perancangan ini memberikan gambaran awal
Sistem Informasi Geografis untuk pemetaan dan penyewaan lahan, tanpa mencakup tahap
implementasi maupun uji coba sistem.

HASIL DAN ANALISIS
Arsitektur Aplikasi

Arsitektur aplikasi ini menggambarkan alur pengelolaan dan penyewaan lahan di Desa Lamongan

dengan tiga aktor utama admin, penyewa, dan kepala desa yang dihubungkan melalui proses login sebagai
akses awal. Admin bertugas mengelola data lahan, memeriksa pengajuan, dan menentukan calon penyewa,
sementara penyewa dapat melihat informasi lahan, mengisi data diri, dan menerima dokumen serah terima.
Kepala desa berperan memberikan persetujuan akhir berdasarkan laporan yang diterima dari admin..

3.2

a.

Halaman
Beranda

admin —[ login penyewa

input data lahan melihat data
dan peta lahan kepala desa lahan dan
peta lahan

pengecekan data

diri dan harga menerima

sewa laporan input datz diri dan

sewa lahan harga sewa lahan
penentuan calon £

memberikan

enyewa

il persetujuan
sewa lahan menarima
dokurmen serah
terima

mengupload surat
persetujuan

Gambar 1. Arsitektur Aplikasi
Desain DFD
Context Diagram

Berdasarkan context diagram dibawh ini, sistem berinteraksi dengan tiga aktor utama: admin, penyewa,

dan kepala desa yang masing-masing memberikan input dan menerima output sesuai tugasnya. Penyewa
mengirimkan data diri, harga sewa, serta menerima dokumen serah terima dan data lahan. Admin
memasukkan data lahan dan peta, memvalidasi data penyewa, mengunggah surat persetujuan, serta
membuat akun penyewa. Sementara kepala desa menerima laporan penyewa lahan dan memberikan
persetujuan serta unggahan dokumen persetujuan resmi.
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Penyewa _[menerima dokumen serah terima]

[input data diri dan harga sewak]

Y
[Reset password] N
m“gz‘%’;‘:;g‘ﬂ“;‘; dan [Login] Kepala Desa
1 laporan
[Login] sistem informassi geografis penyewa lahan]
[Input data lahan dan peta lahan] Dianajemer perERapiin [Memberikan serta upload
persetujuan sewa lahan]
[melihat data calon penyewa dan
harga sewa] |
[Upload Bukii pembayaran] F\ 4
A
Admin
[menentukan calon penyewa
lahan]

[Membuat registrasi akun penyewa]

Gambar 2. Context Diagram
b. Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) menggambarkan aliran data dalam sistem melalui tiga proses utama, yaitu
master data, transaksi, dan output. Pada bagian master data, sistem menyimpan dan mengelola informasi
penyewa, lahan, peta, serta akun pengguna. Proses transaksi mencakup kegiatan penyewaan mulai dari
pengajuan, unggah bukti pembayaran, hingga validasi oleh admin. Sementara itu, bagian output berupa
laporan, dokumen serah terima, dan tampilan informasi lahan, serta reset sandi akun.

Penyewa [input data diri dan harga sewa] |~ ) [12] Bukti —
[Reset Password] [8] tb Data penyewa
[Login] i
master data il lee

[input data lahan dan peta lahan]

Y [membuat registrasi penyewa

tb data lahan dan

i

12

transaksi
gmen [upload surat persefujuan
sewa lahan]

[menentukan calon
penyewa lahan]

tb data persefujuaan

Kepala Desa

[login]
[Memberikan serta upload
persetujuan sewa lahan] P %

[menerima laporan penyewa lahan]
13
1
[melinat data penyewa dan harga sewa lahan] G 4——J
[menerima dokumen serah terima sewa lahan]

[melihat data lahan dan peta lahan]
[Menerima password baru]

Gambar 3. Data Flow Diagram
c. Entity Relationship Diagram

ERD ini memodelkan Database sistem informasi manajemen pemetaan lahan Desa Lamongn. Diagram
ini menampilkan entitas seperti Penyewa, data lahan, User, dan Validasi, serta atribut-atribut relevan
mereka. Relasi antar entitas, baik satu ke satu maupun satu ke banyak, digambarkan untuk menunjukkan
bagaimana data terstruktur dan saling berhubungan dalam basis data untuk mendukung proses bisnis.

user
= Vanabl chaacEEn] Data diri dan harga sewa
id_user  Variable characters
password Variable characters (50) uNr:Tra ;r:el:g (55’0)
Nofi Integer Relationship_9 g
N\Kp \mzer P ~ pekerjaan Text (50)
alamat Text (50)
harga Integer
T Relationship_5
=
R 6 Relationship_10 Resfionsig 7
JIAWAIN Bukt Pemb persefujuaan
Data Lahan gmaliin 0 nama Text (50)
ukuran Integer id_pembayaran Variable characters (10 st Pekerjaan Text (50)
Keterangan Characters (255) foto_bukti Image (1) P23 alamat  Text (50)
lokasi Geometry Tanggal_pembayaran Date harga Integer
Jumlah Integer B e

Gambar 4. Entity Relationship Diagram
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3.3. Desain Interface
a. Tampilan Utama

Halaman ini merupakan akses awal pengguna menuju sistem pemetaan dan penyewaan lahan. Menu
navigasi serta fitur utama ditampilkan secara ringkas untuk memudahkan pengguna mengakses informasi
lahan, proses penyewaan, serta login sesuai peran masing-masing. Tampilan utama menjadi gerbang
masuk menuju pemrosesan data spasial dan layanan sewa lahan.

PETA LAHAN LOGIN

Sistem Informasi manajemen pemetaan lahan berbasis
G [

Gambar 5. Tampilan Utama
b. Halaman Peta Lahan

Interface ini menampilkan peta digital Desa Lamongan yang dilengkapi penanda area lahan. Pengguna
dapat melihat batas wilayah, lokasi aset, serta detail lahan yang tersedia. Tampilan ini menjadi inti fungsi
SIG karena menyajikan data spasial secara visual untuk mendukung pencarian, identifikasi, serta penentuan
lokasi lahan yang akan disewa.

PETA LAHAN LOGIN

Gambar 6. Halaman Peta Lahan
c. Halaman Admin

Halaman admin berfungsi mengelola seluruh aktivitas sistem, mulai dari input data lahan, pengelolaan
pengguna, hingga validasi permohonan sewa. Admin dapat melakukan pembaruan pada informasi lahan
dan memeriksa data calon penyewa sebelum diproses ke tahap persetujuan. Tampilan ini mendukung alur
kerja agar pengelolaan data lebih terstruktur.

oy &,

53 Dashboard Data Lahan Desa

(Z pataLahan
2\ Data Penyewa show| 10 - | entries search:

[ raporan penyewa
No UKURAN KETERANGAN Lokast HARGA ksl

1 18.000 tanahnya subur

2 26000 tanahnya subur

]
=]

3 36.000 tanahnya subur

Gambar 7. Halaman Admin
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d. Halaman Kepala Desa

Halaman ini digunakan kepala desa sebagai pihak yang memberi persetujuan akhir terhadap
penyewaan lahan. Melalui tampilan ini, kepala desa dapat melihat laporan penyewa yang sudah divalidasi
admin, meninjau dokumen pendukung, serta menentukan keputusan penyewaan. Interface ini mendukung
akuntabilitas dan kontrol dalam proses transaksi lahan.

s ®
\ A
i Dashboard
laporan Penyewa
2\ Data Lahan
9, Data Penyewa show | 10 | entries search:
[ Laporan penyewa
No nama 4t umur 4t pekerjaan ut alamat 41 lokasiet harga ut aksi
1 Nasir S6th  petani  sak-sak [ oovocco [ (o
2 hemanhareka  41th  guu | Kerojan [EEE oococeo [EEN (proses
3 HFatayasin,  32th  Petani Korajan [ oococo0 [ o

——— o

Gambar 8. Halaman Kepala Desa
e. Halaman Penyewa

Tampilan ini memfasilitasi penyewa dalam mengakses informasi peta lahan, mengajukan permohonan
sewa, serta mengunggah data yang diperlukan. Penyewa dapat memilih lahan berdasarkan lokasi dan
melihat detail sebelum melakukan pengajuan. Interface ini dirancang agar proses sewa lebih mudah, cepat,
dan terdokumentasi secara digital.

2§ pashboard

A Data Lahan

2, Sewa Lahan

Gambar 9. Halaman Penyewa

4. KESIMPULAN

Studi ini berhasil menghasilkan rancangan Sistem Informasi Geografis untuk pemetaan dan penyewaan
lahan di Desa Lamongan yang disusun melalui metode prototype sebagai tahap awal digitalisasi data
spasial. Perancangan meliputi struktur basis data, model aliran data menggunakan DFD, ERD sebagai
representasi relasi data, serta rancangan antarmuka pengguna yang memfasilitasi admin, penyewa, dan
kepala desa dalam proses pengelolaan lahan. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem yang dirancang mampu
memberikan gambaran solusi terhadap permasalahan pengelolaan lahan yang sebelumnya masih manual,
sehingga rancangan ini berpotensi dikembangkan lebih lanjut ke tahap implementasi agar dapat digunakan
secara nyata dan memberikan manfaat optimal bagi masyarakat dan pemerintah desa.
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